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Senyawa xanton merupakan kelompok metabolit sekunder yang banyak ditemukan 
dalam tanaman Garcinia mangostana. Beberapa penelitian telah menunjukan bahwa 
kandungan senyawa ini dalam tanaman manggis memiliki aktivitas antibakteri terhadap 
jenis bakteri Gram-positif dan Gram-negatif. Review ini bertujuan untuk merangkum 
berbagai temuan terkait aktivitas antibakteri tanaman manggis baik dalam bentuk 
ekstrak maupun senyawa murni golongan xanton, serta mekanismenya. Metode 
pencarian literatur dilakukan secara komprehensif melalui basis data PubMed, 
Mendeley, dan Google Scholar dengan menggunakan kata kunci yang relevan. 40 artikel 
yang memenuhi kriteria inklusi ditinjau untuk mengidentifikasi temuan terkait aktivitas 
antibakteri manggis. Hasil menunjukan beberapa ekstrak manggis dengan pelarut yang 
berbeda seperti etanol, metanol, dan n-heksana memberikan profil metabolit yang 
berbeda dan aktivitas terhadap bakteri Gram-positif dan Gram-negatif seperti 
Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan Pseudomonas aeruginosa. Di antara 

berbagai senyawa xanton, α-mangostin merupakan yang paling banyak diteliti dan 
menunjukan potensi antibakterinya, meskipun metabolit lain golongan xanton mungkin 
menunjukan aktivitas yang sama. Mekanisme antibakteri senyawa ini meliputi kerusakan 
membran, peningkatan permeabilitas, dan penghambatan jalur biokimia untuk 
pertumbuhan. Kesimpulannya, senyawa xanton memiliki potensi besar sebagai kandidat 

antibakteri alami, namun eksplorasi metabolit spesifiknya masih terbatas terhadap α-
mangostin, sehingga perlu dilakukan eksplorasi lebih mendalam terkait dengan 
metabolit xanton dan hubungannya dengan aktivitas antibakteri. 
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ABSTRACT 

Xanthone compounds are a group of secondary metabolites commonly found in 
Garcinia mangostana plants. Several studies have shown that the content of these 
compounds in mangosteen plants exhibits antibacterial activity against both Gram-
positive and Gram-negative bacteria. This review aims to summarize various findings 
related to the antibacterial activity of mangosteen, both in extract form and pure 
xanthone compounds, as well as their mechanisms. A comprehensive literature search 
was conducted through PubMed, Mendeley, and Google Scholar databases using 
relevant keywords. Articles that met the inclusion criteria were reviewed to identify 
findings related to mangosteen's antibacterial activity. The results showed that several 
mangosteen extracts with different solvents, such as ethanol, methanol, and n-hexane, 
exhibited different metabolite profiles and activities against Gram-positive and Gram-
negative bacteria, including Staphylococcus aureus, Escherichia coli, and Pseudomonas 

aeruginosa. Among the various xanthone compounds, α-mangostin is the most 
extensively studied and has shown potential antibacterial activity, although other 
xanthone metabolites may exhibit similar activity. The antibacterial mechanisms of this 
compound include membrane damage, increased permeability, and inhibition of 
biochemical pathways for growth. In conclusion, xanthone compounds have great 
potential as natural antibacterial candidates, but the exploration of specific metabolites 

is still limited to α-mangostin, highlighting the need for further exploration of xanthone 
metabolites and their relationship with antibacterial activity. 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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Pendahuluan 

Infeksi bakteri merupakan masalah kesehatan 
global yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. 
Tinjauan global tahun 2022 melaporkan bahwa 
13,7 juta kematian akibat infeksi, sekitar 7,7 juta 
diantaranya disebabkan oleh 33 patogen (Diop et 
al., 2025). Tingginya angka kematian akibat infeksi 
bakteri semakin diperburuk dengan meningkatnya 
kasus resistensi bakteri (Naghavi et al., 2024). 
Peningkatan resistensi bakteri terhadap antibiotik 
konvensional mendorong perlunya pencarian agen 
antibakteri baru yang lebih efektif dan aman. Dalam 
beberapa tahun terakhir, sumber bahan alam, 
khususnya tumbuhan obat menjadi alternatif 
potensial dalam pengembangan terapi antibakteri. 
Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai agen 
antibakteri adalah manggis (Garcinia mangostana 
L) (Anggraini et al., 2022; Ginting et al., 2023; Sitti 
et al., 2018). 

Taman manggis telah dikenal memiliki 
aktivitas farmakologis dari hampir seluruh 
bagiannya, mulai dari daun hingga kulit buah 
(Anggraini et al., 2022; Majid et al., 2024). 
Berbagai studi telah mengungkapkan bahwa 
tanaman manggis memiliki aktivitas farmakologis 
termasuk antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, 
dan antikanker (Sitti et al., 2018; Wathoni et al., 
2019; Widowati et al., 2016; Zhang et al., 2020). 
Secara khusus, aktivitas antibakteri dari ekstrak 
kulit manggis telah terbukti mampu menghambat 
pertumbuhan berbagai bakteri patogen, baik Gram-
positif seperti Staphylococcus aureus maupun 
Gram-negatif seperti Pseudomonas aeruginosa (Sari 
& Turahman, 2018). Aktivitas antibakteri tanaman 
ini dipengaruhi oleh senyawa metabolit yang 

dikandungnya, terutama golongan xanton seperti α-

mangostin, β-mangostin, dan γ-mangostin 
(Yuvanatemiya et al., 2022). 

Dengan mempertimbangkan latar belakang 
tersebut, review ini bertujuan untuk merangkum 
dan membahas kandungan senyawa metabolit 
khusunya xanton dalam tanaman manggis yang 
berpotensi sebagai antibakteri, aktivitas antibakteri 
tanaman manggis terhadap bakteri Gram-positif 
dan Gram-negatif, serta mekanisme antibakterinya.  

Metode Penelitian 

Strategi pencarian literatur dilakukan melalui 
basis data elektronik yaitu PubMed, Mendeley, dan 
Google Scholar. Kata kunci yang digunakan yaitu 
“garcinia mangostana”, “mangosteen”, 
“antibacterial activity”, “antimicrobial activity”, 

“mechanism of action”, “therapeutic potential”, 
baik secara terpisah maupun kombinasi 
menggunakan operator Boolean AND dan OR. 
Kriteria inklusi ditetapkan meliputi artikel yang 
dapat diakses secara gratis pada tahun 2015-2025, 
artikel original yang melakukan studi analisis 
kandungan, in vitro, in vivo, atau uji klinis terkait 
dengan antibakteri tanaman manggis. Sedangkan 
kriteria eksklusi merupakan artikel review dan 
artikel yang tidak memiliki data eksperimen. 

Dari pencarian awal diperoleh 56 artikel, 
seluruhnya sudah sesuai dengan kriteria inklusi 
karena pencarian dilakukan secara spesifik. Setelah 
mengevaluasi relevansi dan memastikan tidak ada 
artikel review, 40 artikel digunakan sebagai bahan 
kajian akhir. 

Hasil dan Pembahasan 

Manggis mengandung berbagai komponen 
senyawa metabolit yang berkontribusi terhadap 
aktivitas farmakologi seperti efek antibakteri, 
antioksidan, antiinflamasi dan antikanker (Kumar & 
Kirthana, 2019; Pohan & Rahmawati, 2022; Zhang 
et al., 2020). Dalam studi fitokimia, senyawa-
senyawa seperti flavonoid, tanin, alkaloid, saponin, 
dan steroid/triterpenoid telah dilaporkan tersebar 
luas di berbagai bagian tanaman manggis seperti 
yang tertera pada Tabel 1.  

Analisis lanjutan seperti LC-MS/MS 
mengungkap keberadaan senyawa seperti gomisin 

M2, archangelicin, biodinin A, α-mangostin, 
samarcandin asetat, dan achilin. Senyawa-senyawa 
tersebut merupakan bagian dari metabolit sekunder 
seperti fenolik, terpenoid dan xanton (Anam et al., 
2023). Mamat et al. (2020) berhasil mengungkap 
57 metabolit dari kulit buah, aril, dan biji manggis 
menggunakan GC-MS dan LC-MS. Metabolit 
tersebut terdiri dari berbagai kelas seperti gula, asam 
orgnaik, fenolik, alkaloid, xanton, dan kuinon 
dengan metabolit primer seperti L-mannopiranosa, 
myo-inositol, asam galakturonat, dan asam aspartat 
serta metabolit sekunder seperti neoisostegane, 

epirobinetinidol-(4β,8)-katekin, α-mangostin, dan 
gartanin (Mamat et al., 2020).  

Diantara senyawa tersebut, turunan xanton 
memiliki potensi yang kuat sebagai agen teurapetik 
karena terbukti memiliki aktivitas farmakologis 
seperti antibakteri, antiinflamasi dan antioksidan 
(Kumar & Kirthana, 2019). Total kandungan 
xanton paling banyak terdapat pada kulit buah 
kemudian kulit kayu, tangkai, batang, daun, dan 
terakhir aril (daging buah) (Khaw et al., 2020). 
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Tabel 1. Kandungan fitokimia dalam ekstrak tanaman manggis dari berbagai pelarut 

Bagian 
tanaman 

Pelarut Fitokimia Referensi 
Flavono

id 
Tan
in 

Alkal
oid 

Sapon
in 

Steroid/tri
terpenoid 

Daun Etanol + + + + + (Ginting et al., 2023) 

Kulit 
buah 

Etanol + + + + + (Widyarman et al., 2019) 

Metanol + + + + + (Rajendran et al., 2024) 

Etil asetat + - + - - (Anggraini et al., 2022) 

N-heksana - - - - + 

Air + + - + - 

Aril 
(daging 
buah) 

Air + + - + + (Rajendran et al., 2024) 

 

Lebih dari 35 xanton telah diantaranya yaitu 

α-mangostin, β-mangostin, γ-mangostin, 
mangostinone, gartanin, 1,7-dihydroxy-2-(3-
methylbut-2-enyl)-3-methoxyxanthone, 1-hydroxy 
-3,6,7-trimethoxy-2,8-bis (3-methylbut-2-enyl)- 
xanthone, 9-hydroxy-calaba-xanthone, smeath- 
xanthone A, mangostenol, garcimangosxanthone H, 
garcimangosxanthon I, garcixanthone D (1,3,5,6,7-
pentahydroxyl-2,8-bis (3-methylbut-2-enyl)- 
xanthone), mangostenone C, 1,3,6,7-tetrahydroxy-
8-prenylxanthone, garcinone C, garcimangosone C, 
1,5,8-trihydroxy-3-methoxy-2 (3-methylbut-2- 

enyl)xanthone, garcinone D, 8-deoxygartanin, 
1,3,7-trihydroxy-2,8-di (3-methylbut-2-enyl) 
xanthone, garcinone E, tovophyllin A, 1,3,7-
trihydroxy-2,8-di-(3-methylbut-2-enyl)xanthone, 
6-deoxy-gamma-mangostin, 7-O-demethyl-
mangostanin, garcinone B, mangostanin, 
mangostenone D, padiaxanthone, 
trapezifolixanthone, mangostanaxanthone III, 
mangostanaxanthone IV, rubraxanthone, 3-
isomangostin, mangostanol (Abdallah et al., 2017; 
Al-Massarani et al., 2013; Chaiwarit et al., 2021; 
Ibrahim et al., 2019; Li et al., 2020; Liang et al., 
2020; Suhandi et al., 2021)

. 

 
Gambar 1. Struktur senyawa xanton yang paling sering muncul pada ekstrak tanaman manggis (Al-Massarani et al., 

2013; Li et al., 2020)

Dari banyaknya senyawa tersebut, α-
mangostin merupakan senyawa yang paling 
dominan muncul pada ekstrak metanol kulit buah, 
kulit batang, dan tangkai dengan kadar secara 
berurutan yaitu 403,9 mg/g, 209,7 mg/g dan 56,9 
mg/g ekstrak. Sementara 8-deoxygartanin banyak 
terdapat pada tangkai (19,5 mg/g) dan daun (5,4 
mg/g), serta 3-isomangostin di daging buah (3,4 
mg/g) (Khaw et al., 2020). Penelitian lain juga 

menyebutkan bahwa kadar α-mangostin pada 
ekstrak kulit buah manggis sekitar 8,56% 
(Muchtaridi et al., 2018)Gondokesumo et al. 
(2019). menunjukan hasil identifikasi senyawa 
xanton lainnya dimana garcinone E memiliki 

konsentrasi tertinggi, diikuti oleh γ-mangostin, 
gartanin, dan smeathxanthone-A.  
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Spektrum Aktivitas Antibakteri 
Tanaman manggis telah dikenal memiliki 

aktivitas antibakteri yang luas terhadap berbagai 
jenis mikroorganisme patogen, termasuk bakteri 
Gram-positif seperti Staphylococcus aureus dan 

Enterococcus faecalis, juga terhadap bakteri Gram-
negatif seperti Escherichia coli dan Pseudomonas 
aeruginosa (Albuquerque et al., 2023; Niranjan et 
al., 2020)

Tabel 2. Aktivitas antibakteri ekstrak kulit buah manggis menggunakan metode dilusi 

Pelarut Target Bakteri Jenis Bakteri 
KHM 
(µg/m

L) 
Referensi 

Hydro-etanol Eschericia coli 

Gram negatif 

2,5 (Albuquerque et al., 2023) 
Klebsiella pneumonia 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Morganella morganii 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Proteus mirabilis 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Pseudomonas aeruginosa >20 (Albuquerque et al., 2023) 
Enterococcus faecalis 

Gram positif 
0,625 (Albuquerque et al., 2023) 

Listeria monocytogenes 1,25 (Albuquerque et al., 2023) 
Staphylococcus aureus 1,25 (Albuquerque et al., 2023) 

Etanol Eschericia coli 

Gram negatif 

10 (Albuquerque et al., 2023) 
Klebsiella pneumonia 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Morganella morganii 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Proteus mirabilis 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Pseudomonas aeruginosa >20 (Albuquerque et al., 2023) 
Enterococcus faecalis 

Gram positif 
 

5 (Albuquerque et al., 2023) 
Listeria monocytogenes 2,5 (Albuquerque et al., 2023) 
Staphylococcus aureus 5 (Albuquerque et al., 2023) 
Cutibacterium acnes 4 (Phumlek et al., 2022) 
Staphylococcus aureus 8 (Phumlek et al., 2022) 
Staphylococcus epidermidis 8 (Phumlek et al., 2022) 
aggregatibacter 
actinomycetemcomitans 

Gram negatif 

195 (Hendiani et al., 2020) 

Air Eschericia coli 10 (Albuquerque et al., 2023) 
Klebsiella pneumonia >20 (Albuquerque et al., 2023) 
Morganella morganii 20 (Albuquerque et al., 2023) 
Proteus mirabilis >20 (Albuquerque et al., 2023) 
Pseudomonas aeruginosa 20 (Albuquerque et al., 2023) 
Enterococcus faecalis 

Gram positif 
2,5 (Albuquerque et al., 2023) 

Listeria monocytogenes 2,5 (Albuquerque et al., 2023) 
Staphylococcus aureus 1,25 (Albuquerque et al., 2023) 
Aeromonas hydrophila Gram negatif 25 (Thiankam et al., 2024) 

Kloroform  Streptococcus mutans 

Gram positif 
 

100 (Janardhanan, 2017) 
Streptococcus sanguinis 100 (Janardhanan, 2017) 
Streptococcus salivarius 50 (Janardhanan, 2017) 
Streptococcus oralis 100 (Janardhanan, 2017) 
Lactobacillus acidophilus 25 (Janardhanan, 2017) 

Ekstrak kulit 
buah 

Methicillin-resistant 
Staphylococcus aureus 

137,5 (Permana et al., 2023) 

Aeromonas veronii Gram negatif 62,5 (Yostawonkul et al., 2023) 

 

Berdasarkan beberapa studi pada Tabel 2, 
ekstrak tanaman ini menunjukan efektivitas yang 
lebih tinggi terhadap bakteri Gram positif. 
Sementara itu, meskipun aktivitas terhadap bakteri 
Gram negatif cenderung lebih lemah, ekstrak 
manggis tetap menunjukan efek penghambatan 
pada konsentrasi yang lebih tinggi (Niranjan et al., 
2020; Sujono & Nuryati, 2017). Alasan perbedaan 
efektivitas ini disebabkan oleh struktur dinding sel 
nya yang berbeda antara bakteri Gram-positif dan 
Gram-negatif, dimana bakteri Gram-negatif 
mempunyai membran luar lipopolisakarida yang 
lebih kompleks dan protektif, sehingga 

menghambat penetrasi senyawa aktif (Górecka et 
al., 2025). Temuan ini menunjukan bahwa senyawa 
bioaktif dalam tanaman manggis memiliki spektrum 
aktivitas luas dan berpotensi sebagai agen 
antibakteri terhadap berbagai kelompok bakteri 
patogen. 

Pelarut dan bagian tanaman yang digunakan 
saat ekstraksi juga mempengaruhi hasil dari aktivitas 
antibakteri. Pelarut semi-polar seperti etanol dan 
metanol diketahui lebih efektif mengekstraksi 

senyawa xanton seperti α-mangostin dan β-
mangostin yang merupakan komponen utama dari 
tanaman manggis (Chaiwarit et al., 2021; Khaw et 
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al., 2020). Penelitian oleh Albuquerque et al. 
(2023) menunjukan ekstrak etanol kulit buah 
manggis memiliki aktivitas antibakteri lebih tinggi 
dibandingkan ekstrak hidroetanol dan ekstrak air, 
terutama efektivitasnya terhadap bakteri Gram 

negatif. Hal serupa juga dilaporkan oleh Chaiwarit 
et al. (2021) yang memberikan informasi bahwa 
ekstrak etanol menunjukan zona hambat lebih besar 
terhadap kedua bakteri uji dibandingkan ekstrak air 
dan etanol/air.

 
Tabel 3. Aktivitas antibakteri ekstrak tanaman manggis dengan metode difusi 

Sampel Bakteri Jenis Bakteri Konsentrasi Zona 
Hambat 
(mm) 

Referensi 

Esktrak etanol 
daun 

Staphylococcus aureus Gram positif 50 ppm 9,2 (Majid et al., 
2024) 

Staphylococcus 
epidermidis 

Gram positif 20 % 3,3 (Ginting et al., 
2023) 

Ekstrak 
metanol kulit 
buah 

Staphylococcus aureus Gram positif 16% 6,7 (Sujono & 
Nuryati, 2017) 

Escherichia coli Gram negatif 32% 6,7 (Sujono & 
Nuryati, 2017) 

Bacillus subtilis Gram positif 30 ppm 10  (Niranjan et al., 
2020) 

Pseudomonas aeruginosa Gram negatif 30 ppm 8 (Niranjan et al., 
2020) 

Fraksi n-
heksana kulit 
batang 

Salmonella Typhi Gram negatif 200 ppm 7,7 (Anggraini et al., 
2022) 

Fraksi etil asetat 
kulit batang 

Salmonella Typhi Gram negatif 200 ppm 6,2 (Anggraini et al., 
2022) 

Ekstrak air kulit 
buah 

Staphylococcus aureus Gram positif 375 ppm 25 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

Escherichia coli Gram negatif 375 ppm 19 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

Proteus vulgaris Gram negatif 375 ppm 25 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

Ekstrak air 
daging buah 

Staphylococcus aureus Gram positif 375 ppm 31 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

Escherichia coli Gram negatif 375 ppm 34 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

Proteus vulgaris Gram negatif 375 ppm 30 (Kumar & 
Kirthana, 2019) 

 

Selain aktivitas antibakteri dari ekstrak 
tanaman, beberapa studi juga melaporkan aktivitas 
antibakteri dari senyawa yang terkandung di dalam 
tanaman manggis secara langsung. Senyawa ini 
umumnya merupakan senyawa utama yang 
konsentrasinya paling banyak di dalam tanaman 
manggis yaitu senyawa golongan xanton terutama 

α-mangostin (Praptiningsih et al., 2023). Beberapa 

peneliti melaporkan hasil isolasi α-mangostin dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri Gram positif 
seperti Staphylococcus sanguinis, Cutibacterium 
acnes, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Staphylococcus saprophyticus dan 
Streptococcus mutans (Phitaktim et al., 2016; 
Phumlek et al., 2022; Praptiningsih et al., 2023; 
Tangsuksan et al., 2022). Namun senyawa lainnya 
dan aktivitas terhadap bakteri Gram negatif belum 
teridentifikasi. Hal ini dapat menjadi potensi arah 
penelitian baru untuk mengungkap senyawa lain 
golongan xanton dalam tanaman manggis dan 

hubungan struktur senyawa tersebut dengan 
aktivitas antibakterinya. 

Efek Sinergis dengan Antibakteri Konvensional 
Senyawa utama dalam tanaman manggis 

yaitu α-mangostin memiliki potensi sebagai 
senyawa adjuvant yang meningkatkan efektivitas 
antibiotik terhadap bakteri patogen, termasuk yang 
resisten. Permana et al. (2023) melaporkan bahwa 

kombinasi ekstrak mengandung α-mangostin 
dengan amoksisilin merusak dinding sel 
Staphylococcus aureus resisten-metisilin (MRSA), 

melalui mekanisme penyisipan α-mangostin ke 
dalam lapisan fosfolipid membran sel akibat sifat 
lipofiliknya, sehingga menyebabkan kebocoran ion 
dan isi sel serta hilangnya fungsi vital bakteri. Hal 
ini juga sejalan dengan penelitian Ge et al. (2024), 

dimana α-mangostin menunjukan efek sinergis 
dengan penisilin, enrofloxacin, dan gentamisin 
terhadap MRSA, melalui peningkatan permeabilitas 
membrane serta penghambatan ekspresi gen yang 
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mengatur pompa efflux, sehingga meningkatkan 
sensitivitas MRSA terhadap antibiotik. 

α-mangostin yang dikombinasikan dengan 
oksasiklin menyebabkan kerusakan ultrastruktur 
dan gangguan integritas dinding sel Staphylococcus 
saprophyticus yang resistant, disertai pembesaran 

ukuran sel (Phitaktim et al., 2016). Selain itu, α-
mangostin juga meningkatkan aktivitas antibakteri 
tetrasiklin, eritromisin, dan klindamisin terhadap 
Propionibacterium acnes, S. aureus, dan S. 
epidermidis (Ahmad et al., 2019). 

Mekanisme Antibkateri  
Mekanisme antibakteri tanaman manggis 

dipengaruhi oleh senyawa metabolit yang 
dikandunganya. Komponen fitokimia seperti 
golongan flavonoid, flavonoid, alkaloid, tanin, 
saponin, dan terpenoid berperan secara sinergis 
dalam aktivitas antibakteri tanaman manggis 
(Anggraini et al., 2022; Majid et al., 2024; 
Widyarman et al., 2019). Flavonoid bekerja dengan 
menghambat kemampuan bakteri dalam 
membentuk senyawa kompleks serta menyebabkan 
kerusakan pada struktur dinding sel, yang pada 
akhirnya memicu lisis dan kerusakan inti sel 
(Anggraini et al., 2022; Majid et al., 2024). Tanin 
memiliki aktivitas antibakteri karena mampu 
merusak permeabilitas dinding sel, yang berakibat 
pada terhambatnya aktivitas sel bakteri, selain itu 
tanin juga menghambat enzim ekstraseluler bakteri 
sehingga pertumbuhannya terhambat (Majid et al., 
2024; Widyarman et al., 2019).  

Sementara itu, saponin dapat mengikat 
permeabilitas membrane sel, yang pada akhirnya 
menyebabkan hemolisis sel (Widyarman et al., 
2019). Senyawa alkaloid bekerja dengan 
mengganggu sintesis peptidoglikan yang merupakan 
salah satu komponen penyusun dinding sel bakteri, 
sehingga struktur dinding sel menjadi tidak 
sempurna dan berujung pada kematian sel baktri 
(Anggraini et al., 2022; Majid et al., 2024). 
Terakhir, terpenoid bekerja dengan merusak 
dinding sel bakteri, mengganggu mekanisme 
transpor aktif, serta mengacaukan gradien proton di 
membrane sitoplasma yang penting dalam 
kelangsungan fungsi sel bakteri (Anggraini et al., 
2022).  

Selain dari golongan metabolit sekunder, 
beberapa peneliti mengungkapkan mekanisme dari 

α-mangostin yang merupakan salah satu golongan 
xanton sekaligus biomarker utama pada kulit buah 
manggis menurut Farmakope Herbal Indonesia. 

Ekstrak yang mengandung α-mangostin dan 
senyawa fenol dapat merusak dinding sel bakteri 
Staphylococcus aureus, dan Staphylococcus 

epidermidis melalui interaksinya dengan protein, 
mengubah struktur fosfolipid dan asam lemak. 
Akibatnya terjadi kebocoran lisis sel dan/atau 
hambatan dalam sintesis peptidoglikan (Taokaew et 

al., 2018).  α-mangostin bersifat lipofilik sehingga 
dapat menyisip ke dalam lapisan fosfolipid 
membrane sel, menyebabkan kebocoran isis sel dan 
hilangnya fungsi vital. Efek ini juga mengganggu 
struktur sel dan memperbesar ukuran bakteri, 
menandakan kerusakan serius pada dinding sel 
(Permana et al., 2023; Phitaktim et al., 2016). 
Kelompok hidroksil pada posisi C-3 dan C-6 dalam 

struktur α-mangostin berperan sebagai lokasi utama 

interaksi antara α-mangostin dan dinding sel 
bakteri (Park et al., 2023).  

Tantangan dan Strategi Pengembangan Antibakteri 
Manggis 

Tanaman manggis mengandung senyawa 
xanton hingga sekitar 40%, yang diyakini berperan 
penting dalam berbagai aktivitas farmakologinya 
(Sitti et al., 2018). Senyawa ini tergolong polifenol 
dengan struktur dasar siklik keton (C13H18O2), dan 
sebagian besar turunannya mengandung gugus 
polifenol. Namun, salah satu tantangan utama 
dalam pemanfaatan xanton adalah sifatnya yang 
tidak larut dalam air, yang dapat membatasi 
efektivitas biologisnya dalam sistem tubuh berbasis 
cairan (Ho et al., 2018). Sehingga beberapa peneliti 
mengembangakan teknologi untuk membantu 
ekstraksi senyawa xanton selektif seperti 

Molecularly Imprinted Polymer (MIP) terhadap α-
mangostin mendukung eksplorasi senyawa xanton 
dari Garcinia mangostana melalui peningkatan 
akurasi analisis dan pemurnian senyawa aktif 
(Rachmawati et al., 2024).  

Selain itu, banyak dikembangakn juga 
penghantaran sediaan berbasis xanton sebagai 
antibakteri. Ekstrak tanaman manggis 
dikembangkan dalam bentuk Self-Nanoemulsifying 
Drug Delivery System (SNEDDS) yang merupakan 
campuran isotropis dari minyak, surfaktan, dan ko-
surfaktan. Formula ini stabil dan meningkatkan 
daya hambat terhadap bakteri S. aureus dan S. 
epidermidis dibandingkan dengan ekstrak manggis 
tanpa formula SNEDDS (Indratmoko et al., 2022; 
Liza, 2021). Penelitian lain membuat enkapsulasi 
ekstrak kulit buah manggis dengan polimer 
chitosan, formula nano-mangostin menunjukan 
peningkatan efektivitas terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus, Bacillus cereus, dan Shigella 
flexneri dibandingkan dengan ekstrak normal, 
sedangkan efektivitas antibakteri untuk 
enkapsulasinya belum menunjukan peningkatan 
(Sitti et al., 2018).  
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Sistem penghantaran obat berbasis hidrogel 
dapat meningkatkan stabilitas, bioavailabilitas, dan 
efektivitas topikal dari ekstrak manggis. Hasil 
formulasi ini menunjukan bahwa hidrogel ekstrak 
manggis memiliki karakteristik fisik yang baik, 
seperti viskositas dan pH yang sesuai untuk 
penggunaan kulit, serta mampu menunjukan 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus 
aureus dan Escherichia coli. Ini menunjukan bahwa 
formulasi hidrogel merupakan pendekatan yang 
efektif untuk pemanfaatan ekstrak manggis dengan 
kandungan yang praktis tidak larut air sebagai agen 
topikal (Phumlek et al., 2022). 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil review diatas dapat 
disimpulkan bahwa tanaman manggis sangat 
berpotensi sebagai agen antibakteri, terutama 

melalui kandungan xanton dengan α-mangostin 
sebagai senyawa yang terbukti menunjukan aktivitas 
antibakteri termasuk pada bakteri yang resistan dan 
juga memiliki kemampuan sinergis dengan 
antibiotik konvensional. Namun, sifat xanton yang 
kurang larut dalam air, mengharuskan 
pengembangan formulasi. Selain itu, eksplorasi 

terhadap senyawa xanton lain diluar α-mangostin 
masih terbatas, sehingga menjadi potensi arah 
penelitian mendatang untuk mengidentifikasi dan 
karakterisasi senyawa xanton lain sebagai 
antibakteri untuk pengembangan terapi bahan alam 
yang lebih luas.  
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